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Lampiran 1 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNG KARANG JURUSAN 

KEPERAWATAN TANJUNG KARANG PRODI SARJANA TERAPAN 

KEPERAWATAN 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung Telp:0721-783852 Faxsimile:0721–
773918 

Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang E-

mail:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 
 

INFORMED CONSENT 

 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis kelamin : 

 
 

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh pemberian guided imagery terhadap 

perubahan nyeri ibu post operasi Seksio sesarea di rumah sakit umum 

Handayani kotabumi tahun 2022”, saya menyatakan (bersedia) 

diikutsertakan dalam penelitian ini. Saya percaya apa yang saya sampaikan 

ini dijamin kebenarannya. 

Bandar Lampung, 2022 

 

 

Peneliti Responden 
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Lampiran 2 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

PEMBERIAN GUIDED IMAGERY 

JUDUL SOP : GUIDED IMAGERY 

1. PENGERTIAN Metode relaksasi untuk menghayalkan  

tempat dan kejadian berhubungan dengan  

rasa relaksasi yang menyenangkan. 

2. TUJUAN Memberikan rasa rileks dan nyaman 

3. PERSIAPAN KLIEN 1. Mengidentifikasi klien 

2. Informed consent 

3. Pastikan klien menandatangani  

persetujuan menjadi responden 

4. Klien dalam keadaan composmentis 

5. Atur posisi pasien senyaman  

mungkin 

6. Jaga privasi klien 

4. PERSIAPAN ALAT 1. Rekaman relaksasi guided imagery 

2. Tempat tidur/kursi yang nyaman 

5. CARA BEKERJA : 

• Mengucapkan salam 

• Memperkenalkan diri 

• Menjelaskan tujuan 

• Kontrak waktu 

• Sebelum dilakukan terapi guided imagery lakukan pengkajian 

skala nyeri klien 

• Klien menutup mata perlahan-lahan 

• Klien menarik nafas panjang melalui hidung kemudian menahan  

• nafas selama 3 detik dan mengeluarkan nafas dari mulut 

sebanyak 10 kali 

• Instruktur membacakan teks perjalanan imagery 



Tahap 1 :Sekarang gambarkan atau bayangkan sebuah tempat 

yang indah  yang anda sukai. Tempat ini bisa berupa lahan hijau 

dengan pemandangan air terjun, pegunungan atau kebun bunga... 

atur nafas anda tarik nafas buang nafas, dengan tetap menjaga 

gambaran yang anda senangi... rilekslah semakin dalam.... 

Tahap 2: bayangkan anda sedang menggendong bayi anda 

,sekarang mulailah berjalan ketempat yang anda senangi itu. 

Jalan..... sampai ke suatu tempat dimana anda mersa nyaman 

untuk berhenti dan duduk. Gambarkanlah anda sedang duduk di 

taman yang sangat indah dengan bayi anda... Mulailah rasakan 

suasana sekitar anda, rasakan aliran angin yang menyentuh. 

Tahap 3: Dengarkan suara kicauan burung-burung yang indah... 

rasakan semua hal yang indah di tempat itu. Tarik nafas anda 

buang nafas.... Nikmatilah keindahan dan ketenangan tempat ini 

sembari canda gurau dengan bayi anda. Dengarkanlah kicauan 

burung yang indah ini... ciumlah wangi aroma buang yang 

semerbak ini...lihatlah senyum tawa indah bayi anda , wajah 

mungilnya yang sangat lucu. Sentuhlah bayi anda yang sangat 

manis. Bayangkanlah ia akan tumbuh menjadi dewasa dengan 

sangat baik dan sehat, sangat membahagiakan bukan. 

Tahap 4: Lihatlah disekililing anda.... Sejuk..... damai... dan 

tenang....Udara yang sangat sejuk dan menyehatkan tubuh 

anda.... serta suara burung-burung dan harum semerbak bunga... 

Lihatlah bunga bunga di sekeliling anda.... manamah warna 

kesejukan dari tempat yang ada dipikiran anda. Semakin 

rileks.... sampai... anda meraskan ketenangan dan kedamaian.... 

Suasana di sekitar anda sangt sejuk dan indah.  

Tahap 5: Sekarang sudah waktunya anda kembali dan berdiri, 

berjakan menjauh dari tempat yang indah ini... dan ingatlah anda 

bisa kembali ke tempat ini kapan pun anda mau. Ini adalah 

tempat ketenangn milik anda yang selalu ada dipikiran anda. 



Tarik nafas rileks semakin santai. Secara perlahan buka mata 

anda dan rasakan kebaikan dari terapi yag baru dilakukan ini. 

• Klien menarik nafas panjang melalui hidung kemudian menahan 

nafas 3 detik dan mengeluarkan nafas dari mulut sebanyak 10 

kali. 

• Klien membuka mata perlahan-lahan dan latihan selesai. 

6. EVALUASI 

1. Evaluasi respon klien 

2. Lakukan pemeriksaan skala nyeri klien setelah dilakukan terapi 

3. Berikan reinforcement positif 

4. Akhiri pertemuan kegiatan dengan cara yang baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGARUH PEMBERIAN GUIDED IMAGERY TERHADAP 

PENURUNAN SKALA NYERI IBU POST OPERASI 

 

Nomor Responden  : 

Nama Inisial   : 

No.RM    : 

Umur    : 

Pengalaman operasi  : 

Petunjuk pengisian : 

Silahkan lingkari angka dibawah ini yang menunjukkan  

skala nyeri yang dirasakan oleh Anda saat ini  

dari 0 (tidak nyeri) sampai angka 10 (sangat nyeri). 

Pre Intervensi 
 

 
Post Intervensi 

 

 

 



Lampiran 4 

DATA TABULASI PENELITIAN  

PENGARUH PEMBERIAN GUIDED IMAGERY TERHADAP PERUBAHAN NYERI IBU POST OPERASI  

SEKSIO SESAREA DI RUMAH SAKIT UMUM HANDAYANI KOTABUMI TAHUN 2022 

No Nama No Rm Umur Ruang Pengalaman 

Operasi 

Intervensi 1 Intervensi 

Hari Ke 2 

Selisih 

Sebelum Sesudah 

1.  Ny. Y  169787 30 th Edelweiss Pernah SC 8 6 4 3 

2.  Ny. D  132835 32 th Edelweiss -  7 6 5 2 

3.  Ny. A  177577 26 th Edelweiss - 9 6 4 5 

4.  Ny. K  217703  36 th  Edelweiss - 8 7 5 3 

5.  Ny. T  217692 28 th Edelweiss Pernah SC 6 5 3 3 

6.  Ny. M  202439 29 th Edelweiss Pernah SC 8 6 4 4 

7.  Ny. D  218672 32 th Edelweiss Pernah SC 9 7 6 3 

8.  Ny. I  217675 20 th  Edelweiss -  9 7 5 4 

9.  Ny. T  182872 22 th  Edelweiss - 8 6 5 3 

10.  Ny. N  217900 22 th Edelweiss - 9 8 5 4 

11.  Ny. J  202560 34 th Edelweiss -  8 7 5 3 

12.  Ny. U  217803 35 th Edelweiss Pernah SC 7 6 3 4 

13.  Ny. F  168984 20 th Edelweiss - 8 6 4 4 

14.  Ny. N  217781 36 th  Edelweiss - 9 7 5 4 

15.  Ny. S  217889 35 th  Edelweiss Pernah SC 9 8 6 3 

16.  Ny. C  218707 24 th  Edelweiss - 9 7 4 5 

17.  Ny. A  217879 24 th  Edelweiss -  8 7 5 3 

18.  Ny. D  105323 28 th  Edelweiss -  8 6 4 4 

19.  Ny. S  217889 35 th Edelweiss - 8 6 4 4 

20.  Ny. R  217312 20 th Edelweiss -  9 8 6 4 

21.  Ny. M  217275 24 th Edelweiss - 9 7 6 3 

22.  Ny. N  215352 36 th Edelweiss - 8 6 4 4 

23.  Ny. S  217184 34 th Edelweiss Pernah SC 6 5 3 3 



24.  Ny. T  215667 22 th Edelweiss - 8 6 5 3 

25.  Ny. S  215671 30 th  Edelweiss Pernah SC 7 5 3 4 

26.  Ny. N  215087 24 th  Edelweiss -  9 8 6 3 

27.  Ny. F  127692 30 th  Edelweiss Pernah SC 7 6 3 4 

28.  Ny. K  114721 21 th Edelweiss - 8 6 5 3 

29.  Ny. H  126782 23 th Edelweiss - 8 7 5 3 

30.  Ny. A  211674 29 th Edelweiss Pernah SC 6 5 3 3 

31.  Ny. M  217902 26 th  Edelweiss -  9 7 5 4 

32.  Ny. G  212475 32 th  Edelweiss Pernah SC 5 4 2 3 

33.  Ny. M  215473 22 th  Edelweiss - 7 6 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Explore  

Kelas  

 

 

 



 

 

 



 

Frequency table  

 

 

 

Frequencies  

 

Frequency table  

 



 

Uji Normalitas  

Histogram

 

 

 



 

 

 



 

 

 

Wilcoxon Signed Rank Test  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 
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Lampiran 9 

 



 

 


